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 Penelitian ini membahas perkembangan makna "menolong Allah" yang 

terdapat dalam Q.S. Muhammad/47 ayat 7 pada literatur tafsir di Indonesia. 

Penelitian ini menganalisis tiga tafsir utama untuk memahami makna tersebut: 

Tafsir Turjuman al-Mustafid, Tafsir Marâh Labîd, dan Tafsir al-Misbâh. Tafsir 

Turjuman al-Mustafid menekankan pada jihad fisik dan menolong agama Allah 

melalui perjuangan melawan musuh, sedangkan Tafsir Marâh Labîd menyebutkan 

bantuan Allah kepada orang-orang beriman dalam menghadapi musuh dan 

memperkuat perjuangan mereka. Tafsir al-Misbâh menghubungkan penafsiran ini 

dengan niat dan amal dalam mendukung agama Allah, baik secara verbal maupun 

tindakan, serta menjanjikan kemenangan dan ketenangan bagi mereka yang 

berjuang di jalan Allah. 

 Selanjutnya, perkembangan penafsiran menunjukkan variasi signifikan 

dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan keilmuan di Indonesia. Pada periode 

klasik (hingga abad ke-15), penafsiran bersifat umum dan berfokus pada islamisasi. 

Pada periode pertengahan (abad ke-16 hingga ke-18), penafsiran mengacu pada 

tafsir klasik Timur Tengah dengan penekanan pada jihad fisik. Periode pramodern 

masih mempertahankan pendekatan ini, namun periode modern (abad ke-20 hingga 

sekarang) menampilkan pendekatan yang lebih holistik dan kontekstual, 

menghubungkan makna menolong Allah dengan upaya memajukan nilai-nilai 

Islam dalam bidang sosial, pendidikan, dan hak asasi manusia. Dengan demikian, 

makna menolong Allah telah berkembang dari fokus pada jihad fisik menjadi 

perjuangan dalam aspek intelektual, moral, sosial, dan spiritual sesuai dengan 

tantangan zaman kontemporer. 


